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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan permasalahan pengelolaan sumberdaya migas 
mendasarkan pada teori environmental scanning  manajemen strategi. Penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data dengan studi 

literature dari berbagai publikasi artikel ilmiah. Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 8 
permasalahan pada lingkungan internal, 9 permasalahan pada lingkungan industri dan 5 
permasalahan pada lingkungan makro. Secara garis besar terdapat dua kelompok permasalahan 
dalam hal pengelolaan sumberdaya migas, yaitu intervensi asing dan permasalahan sosial 
ekonomi masyarakat terdampak. Permasalahan intervensi asing mendominasi pada lingkungan 
makro dan lingkungan industri, serta ada yang muncul pada lingkungan internal. Kelompok 
permasalahan kedua yaitu sosial ekonomi masyarakat terdampak muncul dalam bentuk 
keterdesakan ekonomi dan kultur masyarakat pengeboran illegal, kurangnya kesadaran hukum 
masyarakat, resiko lingkungan dan kecelakaan illegal drilling, pelanggaran distribusi dan 
penyelundupan migas. Ekonomi Islam diusulkan untuk mengatasi permasalahan sumberdaya 
migas yang sistemik. 
 
Kata kunci: sumberdaya migas, pemindaian lingkungan, manajemen strategi, ekonomi Islam 
 

 
Abstract 

 
This study aims to map the problems of oil and gas resource management based on the theory of 
environmental scanning management strategy. The research uses a qualitative method with a descriptive 
approach. The method of data collection is by studying literature from various scientific article publications. 
The research concluded that there were 8 problems in the internal environment, 9 problems in the industrial 
environment and 5 problems in the macro environment. Broadly speaking, there are two groups of problems 
in terms of oil and gas resource management, namely foreign intervention and socio-economic problems of 
affected communities. The problem of foreign intervention dominates in the macro environment and the 
industrial environment, and some arise in the internal environment. The second group of problems, namely 
the socio-economic of the affected communities, arises in the form of economic and cultural urgency of the 
illegal drilling community, lack of legal awareness of the community, environmental risks and illegal drilling 
accidents, violations of oil and gas distribution and smuggling. Islamic Economics is proposed to overcome 
systemic oil and gas resource problems 
 
Keywords: oil and gas resources, environmental scanning, strategic management, Islamic economics 
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LATAR BELAKANG  

Minyak dan gas merupakan komoditas 

penting di Indonesia sehingga seharusnya 

dapat berkontribusi banyak dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

(Roziqin, 2015). Industri migas berperan 

penting sebagai sumber pendapatan untuk 

APBN dan sumber energi (khususnya BBM) 

untuk menggerakkan berbagai sektor 

kehidupan (Soesanto et al., 2022).  

Pengelolaan sumber daya energi di 

Indonesia terdukung potensi geologis 

cadangan minyak (Husna TR, 2018) dan 

eksplorasi gas (Manery, 2022) serta regulasi 

(Fatimah et al., 2016; Firgianto & Djati, 

2020). Pengelolaan Sumber Daya Energi 

mendukung kemandirian energi dan 

pertumbuhan industri (Budi et al., 2014). 

Perkembangan sektor migas berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

PDRB migas dan non migas (Hanifurrahman 

et al., 2019), pendapatan perkapita. serta 

penurunan tingkat kemiskinan, hingga 

perkembangan desa – kota (Ariyanti & 

Santoso, 2013). 

Akan tetapi pada faktanya masyarakat 

secara periodik dihadapkan pada kenaikan 

harga BBM yang berdampak multiplier effect 

terhadap peningkatan harga barang 

kebutuhan pokok (Purwatiningsih, 2013). 

Pembedaan harga antara BBM bersubsidi 

dan yang tidak disubsidi sebatas 

mengalihkan antrian masyarakat untuk 

mendapatkan BBM bersubsidi (Theis, 2013). 

Artinya upaya mewujudkan kemakmuran 

rakyat, khususnya dalam pemenuhan 

kebutuhan minyak dan gas, masih perlu 

pembenahan terus menerus (Roziqin, 2015).  

Untuk itu perlu dilakukan kajian untuk 

mengetahui kompleksitas permasalahan 

pengelolaan sumber daya minyak dan gas 

serta memetakan permasalahan  

Kajian ini berupaya untuk mengetahui 

berbagai permasalahan yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumberdaya migas. 

Pemetaan permasalahan menggunakan 

pendekatan teori manajemen strategi 

khususnya tentang environemntal scanning.  

 

KAJIAN TEORI  

Pemetaan permasalahan yang jelas dan 

komprehensif akan membantu dalam 

perumusan strategi pemecahan 

permasalahan (Wheelen et al., 2018). 

Environmental scanning sangat penting 

dalam perencanaan strategis dan 

pengambilan keputusan (Kalavani et al., 

2023).  

Environmental scanning merupakan 

proses sistematis yang dimulai dengan 

identifikasi kebutuhan informasi dan 

diakhiri dengan informasi lingkungan yang 

siap untuk penggunaan taktis dan strategis 

(Zhang et al., 2011). Environmental scanning 

melibatkan pemantauan, pengumpulan, dan 

evaluasi informasi untuk memahami tren 

terkini (Wheelen et al., 2018).   

 

 

Gambar 1. Model Manajemen Strategi 
(Sumber: Wheelen et al., 2018a) 
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Environmental scanning merupakan 

tahap awal dari tahapan manajemen strategi. 

Identifikasi permasalahan lingkungan 

eksternal bisa dibedakan menjadi 

lingkungan tugas dan lingkungan makro 

yang terbagi menjadi lingkungan makro 

sosial dan lingkungan makro alam (Wheelen 

et al., 2018). Adapun identifikasi 

permasalahan internal bisa mengacu pada 

teori rantai nilai Porter, yang membagi 

kegiatan menjadi dua kategori, yaitu 

aktivitas utama (logistik masuk, operasi, 

logistik keluar, pemasaran dan penjualan, 

serta layanan) dan aktivitas pendukung 

(pengadaan, pengembangan teknologi, 

manajemen sumber daya manusia, dan 

administrasi umum) (Dess et al., 2021).  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Data yang digunakan 

dalam penelitian adalah data sekunder 

berupa artikel jurnal ilmiah. Kajian ini 

mengikuti tahapan literature review (Nakano 

& Muniz, 2018). 

 

Gambar 2. Tahapan literature review 

(Sumber: Nakano & Muniz, 2018) 

 

Kajian ini mendasarkan pada 

sekumpulan dokumen artikel hasil 

perunutan secara online menggunakan 

google scholar dan progran Harzing’s 

Pusblish or Perish 7. Analisis data 

menggunakan Interactive Model (Miles et al., 

2014).  

 
Gambar 3. Tahapan analisis  

(Sumber: Sugiyono (2018) 

 

Proses analisis meliputi analisis 

domain, taksonomi dan komponensial 

(Sugiyono, 2018). Adapun teori yang 

digunakan dalam pemetaan permasalahn 

adalah teori environmental scanning 

Wheelen et al., (2018a). 

 

HASIL PENELITIAN 

Perunutan dokumen artikel dilakukan 

dalam beberapa tahap dengan penambahan 

artikel yang relevan jika dibutuhkan untuk 

pendalaman dan perluasan bahasan, 

sebagaimana tahapan literatur review 

Nakano & Muniz (2018) dan interactive 

model Miles et al. (2014). Analisis awal 

terhadap 127 dokumen artikel ilmiah 

berdasarkan relevansi, kualitas dan 

kedalaman tema bahasan menyisakan 54 

artikel untuk dilakukan kajian selanjutnya.  

Hasil kajian terhadap artikel – artikel 

ilmiah dipetakan dalam beberapa tema yaitu 

permasalahan lingkungan internal, 

permasalahan lingkungan industri dan 

permasalahan lingkungan makro. Hasil 

kajian ditampilkan pada Tabel 1. 

Permasalahan pengelolaan sumber daya 

minyak dan gas. Berdasarkan tabel tersebuit, 

hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa 

terdapat 8 permasalahan pada lingkungan 

internal, 9 permasalahan pada lingkungan 

industri dan 5 permasalahan pada 

lingkungan makro.  
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Tabel 1. Permasalahan pengelolaan migas  

(Sumber: data diolah, 2023) 

 

 

 

 

No Permasalahan lingkup internal Sumber 

1 Cadangan sumber energi tak terbarukan 
semakin berkurang  

(Arief et al., 2023), (Nabila, 2015) 

2 Sumur tua tidak ekonomis (cut off)  (Arief et al., 2023), (Hadilinatih, 2017) 

3 Keterbatasan modal (An-Nisa’ & Kurniawan, 2018), (Taufiq, 2022)  
 

4 Keterbatasan SDM (An-Nisa’ & Kurniawan, 2018) 

5 Manajemen rantai pasok untuk pemerataan 
distribusi  

(Suswaini & Suradji, 2016) 

6 Keterbatasan teknologi penanganan cadangan 
deepwater 

(An-Nisa’ & Kurniawan, 2018), (Taufiq, 2022)  
 

7 Beresiko tinggi  (Handoyo, 2017), (Taufiq, 2022), (Karya, 2021), 
(Susantoro et al., 2018) 

8 Hambatan distribusi terkendala infrastruktur  (Suswaini & Suradji, 2016) 

No Permasalahan lingkup insdustri Sumber 

1 Ambiguitas pengusahaan sumur tua, 
penambangan illegal 

(Firdausiah, 2022), (Lioty, 2017), (Putera et al., 
2022), (Safwadinur & Sari, 2023), (Subadi, 2023), 
(Utoyo, 2018) 

2 Hambatan regulasi pengolahan sektor hulu: 
open access dan unbundling, swastanisasi 
migas (dampak masukknya paham ekonomi 
pasar kapitalisasi, liberalisasi) 

(Adhicahyono et al., 2021), (Ahmad, 2016), 
(Handayani et al., 2017), (Qurbani, 2012), 
(Rahmawati, 2014), (Roziqin, 2015), 

3 Hambatan regulasi pengolahan - pembelian 
migas 

(Asnawi, 2016) 

4 Indonesia negara produsen dan importir 

migas  

(Ariyon, 2012) (Nabila, 2015) 

5 Pelanggaran distribusi dan penyelundupan 
migas  

(Juhara et al., 2018), (Lioty, 2017) 

6 Pengelolaan sumber daya migas oleh asing  (Rahmawati, 2014). 

7 Kurangnya kesadaran hukum warga 

masyarakat 

(Prihatmaja et al., 2021) 

8 Bagi hasil yang kurang menguntungkan  (Alan & Mustika, 2021) 

9 Sindikat perdagangan minyak ilegal 
internasional  

(Lioty, 2017), (Mokalu, 2016) 

No Permasalahan lingkup makro Sumber 

1 Motif politik dan ekonomi kekuatan 
internasional untuk melindungi perusahaan 
minyak dan gas  

(Bidara et al., 2018), (Utomo, 2018), (Virgianita, 

2018) 

2 Intervensi kebijakan liberalisasi perminyakan 
menguntungkan kapitalis internasional 

(Kusbandrijo, 2014),  (Ma’arif, 2013), (Mustofa, 

2001) 

3 Fluktuasi harga minyak mentah dunia, 
supply-demand, geopolitik, sosial politik  

(Paramita, 2022) 

4 Keterdesakan ekonomi dan kultur masyarakat 
pengeboran ilegal  

(Gani & Wardani, 2021), (Utoyo, 2018) 

5 Resiko lingkungan dan kecelakaan illegal 

drilling  

(Arief et al., 2023), (Setiawan, 2017) 
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Kajian yang dilakukan terhadap 

terhadap penelitian – penelitian sebelumnya 

menghasilkan rangkuman rekomendasi para 

peneliti yang disajikan pada Tabel 2. 

Rekomendasi. Berdasarkan tabel terdapat 4 

rekomendasi yang diajukan oleh para 

peneliti. 1 rekomendasi terkategori pada 

ranah lingkungan internal dan 3 

rekomendasi terkategori pada ranah 

lingkungan industri.  

 

Tabel 2. Rekomendasi  

No Rekomendasi Sumber 

1 Pemanfaatan potensi 
energi alternatif, 
terbarukan 

(Hasan & Widayat, 
2022), (Kholiq, 
2015), (Purnomo 
et al., 2022), 
(Rahmayanti et al., 
2021) 

2 Pemberdayaan dan 
pengembangan 
masyarakat terkait 
pengelolaan migas.  

(Hidayaturrahman, 
2018), 
(Kusbandrijo, 
2014), (Lampe, 
2018), (C. 
Wahyudi et al., 
2020) 

3 Pengembalian 
penguasaan 
tambang kepada 
negara untuk 
dikelola dan 
dibelanjakan untuk 
kepentingan publik 
secara adil dengan 
kontrol dari rakyat 

(Rahmawati, 

2014). 

4 Penyuluhan 
kesadaran hukum, 
penutupan dan alih 
fungsi pengeboran 
sumur tua, misal  
menjadi wisata  

(Badri & Pitri, 
2021),  (Rahman et 
al., 2019), (Utoyo, 
2018) 

(Sumber: data diolah, 2023) 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan Tabel 1. Permasalahan 

pengelolaan migas menunjukkan bahwa 

permasalahan migas merupakan 

permasalahan yang sistemik, yang meliputi 

lingkungan internal, lingkungan industri dan 

lingkungan makro pada peta lingkungan 

strategis. Terdapat 8 permasalahan pada 

lingkungan internal, 9 permasalahan pada 

lingkungan industri dan 5 permasalahan 

pada lingkungan makro.  

Permasalahan pengelolaan sumber 

daya migas pada lingkungan internal 

meliputi menipisnya cadangan sumberdaya 

migas yang belum tereksploitasi, sumur tua 

tidak ekonomis (cut off), keterbatasan 

modal, keterbatasan SDM, manajemen rantai 

pasok pemerataan distribusi, keterbatasan 

teknologi penanganan cadangan deepwater, 

resiko tinggi, dan hambatan infrastruktur 

distribusi. Beberapa permasalahan tersebut 

bisa saling berkaitan dan juga bisa 

dipengaruhi oleh permasalahan – 

permasalahan lain  pada lingkungan industri 

dan lingkungan makro. Hubungan antar 

permasalahan internal dan pengaruh 

permasalahan pada lingkungan industri dan 

lingkungan makro menarik untuk dikaji 

tersendiri pada penelitian lain. 

 

 

Gambar 4. Peta permasalahan lingkungan 
internal (Sumber: Hill et al., 2020) 

 

Permasalahan pengelolaan sumber 

daya migas pada lingkungan industri 

meliputi ambiguitas pengelolaan sumur tua 

dan penambangan ilegal, hambatan regulasi 

pengolahan sektor hulu: open access dan 
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unbundling, swastanisasi migas (sebagai 

dampak masukknya paham ekonomi pasar 

kapitalisasi, liberalisasi), hambatan regulasi 

pengolahan dan  pembelian migas, 

ketergantungan impor, pelanggaran 

distribusi dan penyelundupan migas, 

pengelolaan sumber daya migas oleh pihak 

asing, kurangnya kesadaran hukum 

masyarakat, bagi hasil yang kurang 

menguntungkan, dan sindikat perdagangan 

minyak ilegal internasional. Beberapa 

permasalahan tersebut bisa saling berkaitan, 

bisa mempengaruhi permasalahan – 

permasalahan lain pada lingkungan internal, 

dan bisa pula dipengaruhi oleh 

permasalahan – permasalahan lain  pada 

lingkungan makro. Hubungan antar 

permasalahan – permasalahan pada 

lingkungan industri, keterkaitan dengan 

permasalahan – permasalahan makro, 

ataupun pengaruhnya terhadap 

permaslahan – permasalahan pada 

lingkungan internal menarik untuk dikaji 

tersendiri pada penelitian lain. 

 

Gambar 5. Peta permasalahan lingkungan 

industri (Sumber: Wheelen et al., 2018a) 

Permasalahan pengelolaan sumber 

daya migas pada lingkungan makro meliputi 

permasalahan motif politik dan ekonomi 

kekuatan internasional untuk melindungi 

perusahaan minyak dan gas, permasalahan 

intervensi kebijakan liberalisasi 

perminyakan menguntungkan kapitalis 

internasional, permasalhan fluktuasi harga 

minyak mentah dunia, supply-demand, 

geopolitik, sosial politik, permasalahan 

keterdesakan ekonomi dan kultur 

masyarakat pengeboran illegal, serta resiko 

lingkungan dan kecelakaan illegal drilling. 

Beberapa permasalahan pada lingkungan 

makro tersebut bisa saling berkaitan, bisa 

juga berkaitan dengan permasalahan – 

permasalahan lain pada lingkungan internal 

dan lingkungan industri. Hal itu bisa menjadi 

kajian menarik pada penelitian lain. 

 

Gambar 6. Peta permasalahn lingkungan makro 
(Sumber: Hill et al., 2020) 

Rekomendasi yang diajukan oleh para 

peneliti untuk penyelesaian permasalahan 

pengelolaan sumberdaya migas bisa 

diklasifikasikan menjadi 4 kriteria. 

Rekomendasi pada lingkungan internal 

adalah pemanfaatan potensi energi alternatif 

terbarukan. Terdapat 2 rekomendasi pada 

lingkungan industri, yaitu penyuluhan 

kesadaran hukum dan penutupan dan alih 

fungsi pengeboran sumur tua, misal  menjadi 

wisata serta pengembalian penguasaan 

tambang kepada negara untuk dikelola dan 

dibelanjakan untuk kepentingan publik 

secara adil dengan kontrol dari rakyat.  

Sedangkan rekomendasi pada lingkungan 

makro adalah pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat terkait 

pengelolaan migas, 
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Gambar 7. Peta rekomendasi pengelolaan migas 

(Sumber: Wheelen et al., 2018a; Hill et al., 
2020, modifikasi) 

Jika dicermati secara garis besar 

terdapat dua kelompok permasalahan dalam 

hal pengelolaan sumberdaya migas, yaitu 

intervensi asing dan permasalahan sosial 

ekonomi masyarakat terdampak. 

Permasalahan intervensi asing mendominasi 

pada lingkungan makro dan lingkungan 

industri, serta ada yang muncul pada 

lingkungan internal. Permasalahan 

intervensi asing pada lingkungan makro 

adalah permasalahan motif politik dan 

ekonomi kekuatan internasional untuk 

melindungi perusahaan minyak dan gas, 

permasalahan intervensi kebijakan 

liberalisasi perminyakan menguntungkan 

kapitalis internasional, permasalhan 

fluktuasi harga minyak mentah dunia, 

supply-demand, geopolitik, sosial politik. 

Permasalahan terkait intervensi asing lebih 

mendominasi pada lingkungan industri yaitu 

, hambatan regulasi pengolahan sektor hulu: 

open access dan unbundling, swastanisasi 

migas (sebagai dampak masukknya paham 

ekonomi pasar kapitalisasi, liberalisasi), 

hambatan regulasi pengolahan dan  

pembelian migas, ketergantungan impor, 

pelanggaran distribusi dan penyelundupan 

migas, pengelolaan sumber daya migas oleh 

pihak asing, bagi hasil yang kurang 

menguntungkan, dan sindikat perdagangan 

minyak ilegal internasional. Sedangkan 

kemungkinan yang muncul sebagai dampak 

pada lingkungan internal adalah manajemen 

rantai pasok pemerataan distribusi. Akan 

tetapi terkait dampak intervensi asing 

(global force) perlu dikaji lebih lanjut dengan 

mendasarkan kepada teori dan dukungan 

data – data yang relevan.  

Kelompok permasalahan kedua yaitu 

sosial ekonomi masyarakat terdampak 

muncul dalam bentuk keterdesakan ekonomi 

dan kultur masyarakat pengeboran illegal, 

kurangnya kesadaran hukum masyarakat, 

resiko lingkungan dan kecelakaan illegal 

drilling, pelanggaran distribusi dan 

penyelundupan migas. Permasalahan sosial 

ekonomi masyarakat terdampak dan 

permasalahan – permasalahan lainnya 

seperti  keterbatasan modal, keterbatasan 

SDM, keterbatasan teknologi mungkin 

dampak dari permasalahan dominan 

(intervensi asing). Hal ini terindikasi dari 

permasalahan hambatan regulasi 

pengolahan sektor hulu: open access dan 

unbundling, swastanisasi migas (dampak 

masukknya paham ekonomi pasar 

kapitalisasi, liberalisasi) (Adhicahyono et al., 

2021; Ahmad, 2016; Handayani et al., 2017; 

Qurbani, 2012; Rahmawati, 2014; Roziqin, 

2015), hambatan regulasi pengolahan - 

pembelian migas (Asnawi, 2016), bagi hasil 

yang kurang menguntungkan (Alan & 

Mustika, 2021), intervensi kebijakan 

liberalisasi perminyakan menguntungkan 

kapitalis internasional (Kusbandrijo, 2014; 

Ma’arif, 2013; Mustofa, 2001), hingga motif 

politik dan ekonomi kekuatan internasional 

untuk melindungi perusahaan minyak dan 

gas (Bidara et al., 2018; Utomo, 2018; 

Virgianita, 2018). Meski demikian perlu 
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dikaji lebih lanjut berdasarkan teori dan data 

– data yang relevan.  

Berdasarkan permasalahan yang 

terpetakan menyiratkan adanya problema 

yang bersifat sistemik sebagaimana 

disebutkan dalam kelompok permasalahan 

utama yaitu intervensi kebijakan liberalisasi 

perminyakan menguntungkan kapitalis 

internasional (Kusbandrijo, 2014; Ma’arif, 

2013; Mustofa, 2001) dan hambatan regulasi 

pengolahan sektor hulu: open access dan 

unbundling, swastanisasi migas (dampak 

masukknya paham ekonomi pasar 

kapitalisasi, liberalisasi) (Adhicahyono et al., 

2021; Ahmad, 2016; Handayani et al., 2017; 

Qurbani, 2012; Rahmawati, 2014; Roziqin, 

2015). Upaya mengatasi permasalahan 

sistemik yang merugikan negeri dan 

masyarakat tersebut patut dipertimbangkan 

rekomendasi Rahmawati (2014) untuk 

mengembalikan pengelolaan sumberdaya 

migas ke wilayah kepemilikan publik 

(collective property) sebagaimana konsep 

Ekonomi Islam, dimana regulasi diatur oleh 

negara dengan amanah (trust) dan 

profesional (technically well manage), 

sebagai salah satu sumber pendapatan 

negara yang mengelola dan 

membelanjakannya untuk kepentingan 

publik secara adil dengan kontrol dari rakyat. 

KESIMPULAN 

Kajian berdasarkan teori environmental 

scanning manajemen stragei ini 

menyimpulkan bahwa terdapat 8 

permasalahan pada lingkungan internal, 9 

permasalahan pada lingkungan industri dan 

5 permasalahan pada lingkungan makro. 

Secara garis besar terdapat dua kelompok 

permasalahan dalam hal pengelolaan 

sumberdaya migas, yaitu intervensi asing 

dan permasalahan sosial ekonomi 

masyarakat terdampak. Permasalahan 

intervensi asing mendominasi pada 

lingkungan makro dan lingkungan industri, 

serta ada yang muncul pada lingkungan 

internal. Kelompok permasalahan kedua 

yaitu sosial ekonomi masyarakat terdampak 

muncul dalam bentuk keterdesakan ekonomi 

dan kultur masyarakat pengeboran illegal, 

kurangnya kesadaran hukum masyarakat, 

resiko lingkungan dan kecelakaan illegal 

drilling, pelanggaran distribusi dan 

penyelundupan migas. Ekonomi Islam 

diusulkan untuk mengatasi permasalahan 

sumberdaya migas yang sistemik. 
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